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Jagung manis (sweet corn) merupakan komoditas palawija dan termasuk
dalam keluarga (famili) rumput-rumputan (Gramineae) genus Zea dan spesies
Zea mays Saccharata. Jagung manis memiliki ciri-ciri endosperm berwarna
bening, kulit biji tipis, kandungan pati sedikit, pada waktu masak biji berkerut.
Produk utama jagung manis adalah buah/ tongkolnya, biji jagung
manis mempunyai bentuk, warna dan kandungan endosperm yang bervariasi
tergantung pada jenisnya, biji jagung manis terdiri atas tiga bagian utama
yaitu kulit biji (seed coat), endosperm dan embrio. Salah satu permasalahan
yang terdapat pada saat pembudidayaan Tanaman Jagung Manis adalah
sulitnya menanggulangi penyakit yang ada pada Tanaman Jagung Manis. Hal
tersebut cenderung menurunkan minat para petani dalam membudidayakan
jagung manis dan kemudian berdampak pada penurunan tingkat produksi
jagung manis. Oleh sebab itu, perlu adanya peran Dinas Pertanian dalam

peningkatan minat para petani. Maka dari itu pihak Dinas Pertanian harus
menyediakan  solusi dengan memberikan cara pengobatan dan
penanggulangan pada penyakit untuk jenis Tanaman Jagung Manis ini,
termasuk pula cara pendeteksian awal penyakit tanaman ini juga harus cepat.
Hasil penelitian merupakan terciptanya sebuah aplikasi Sistem Pakar yang
dapat digunakan dalam mendiagnosa gejala awal pada tanaman Jagung
Manis sehingga dapat membantu dinas pertanian maupun para petani dalam
mencari solusi permasalahan yang dialami terkait penyakit pada Tanaman
Jagung Manis.
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1. PENDAHULUAN

Jagung (Zea mays ssp. mays) adalah salah satu tanaman pangan penghasil karbohidrat yang
terpenting di dunia, selain gandum dan padi. Bagi penduduk Amerika Tengah dan Selatan, bulir jagung
adalah pangan pokok, sebagaimana bagi sebagian penduduk Afrika dan beberapa daerah di Indonesia. Pada
masa Kini, jagung juga sudah menjadi komponen penting pakan ternak. Penggunaan lainnya adalah sebagai
sumber minyak pangan dan bahan dasar tepung maizena. Berbagai produk turunan hasil jagung menjadi
bahan baku berbagai produk industri farmasi, kosmetika, dan kimia. Biji jagung kaya akan karbohidrat.
Sebagian besar berada pada endosperma. Kandungan karbohidrat dapat mencapai 80% dari seluruh bahan
kering biji. Karbohidrat dalam bentuk pati umumnya berupa campuran amilosa dan amilopektin. Pada jagung
ketan, sebagian besar atau seluruh patinya merupakan amilopektin. Perbedaan ini tidak banyak berpengaruh
pada kandungan gizi, tetapi lebih berarti dalam pengolahan sebagai bahan pangan. Selain itu jagung juga
sering digunakan sebagai bahan makanan pengganti beras [1].

Jagung manis (sweet corn) merupakan komoditas palawija dan termasuk dalam keluarga (famili)
rumput-rumputan (Gramineae) genus Zea dan spesies Zea mays Saccharata. Jagung manis memiliki ciri-ciri
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endosperm berwarna bening, kulit biji tipis, kandungan pati sedikit, pada waktu masak biji berkerut. Produk
utama jagung manis adalah buah/tongkolnya, biji jagung manis mempunyai

bentuk, warna dan kandungan endosperm yang bervariasi tergantung pada jenisnya, biji jagung manis terdiri
atas tiga bagian utama yaitu kulit biji (seed coat), endosperm dan embrio [2].

Salah satu permasalahan yang terdapat pada saat pembudidayaan Tanaman Jagung Manis adalah
sulitnya menanggulangi penyakit yang ada pada Tanaman Jagung Manis. Hal tersebut cenderung
menurunkan minat para petani dalam membudidayakan jagung manis dan kemudian berdampak pada
penurunan tingkat produksi jagung manis. Oleh sebab itu, perlu adanya peran Dinas Pertanian dalam
peningkatan minat para petani. Dinas Pertanian merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan bidang
pangan dan pertanian yang berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati/Kepala daerah
melalui Sekretaris Daerah.

Maka dari itu pihak Dinas Pertanian harus menyediakan solusi dengan memberikan cara pengobatan
dan penanggulangan pada penyakit untuk jenis Tanaman Jagung Manis ini, termasuk pula cara pendeteksian
awal penyakit tanaman ini juga harus cepat. Dari permasalahan tersebut tentunya dibutuhkan suatu sistem
yang dapat membantu petani dalam mengetahui penyakit buah jagung manis sejak dini sehingga
penanggulangan dapat dilakukan dengan cepat. Sistem yang mampu untuk menangani permasalahan tersebut
adalah sistem pakar.

Sistem Pakar merupakan sebuah sistem yang mampu mengidentifikasi sebuah permasalahan

dengan menggunakan keahlian seorang pakar yang telah ditanamkan kedalam sebuah sistem atau program
komputer yang dibangun dengan menggunakan algoritma tertentu. Dalam jurnal Edik Informatikan dikatakan
bahwa “Sistem pakar adalah sebuah sistem yang dibangun dengan berbasis komputer yang menggunakan
beberapa pengetahuan, fakta dan teknik penalaran maupun penelusuran masalah yang digunakan untuk
memecahkan suatu permasalahan yang hanya dapat dipecahkan oleh seorang pakar dalam bidang tertentu.
Implementasi sistem pakar ini sangat banyak digunakan untuk kepentingan komersial karena sistem pakar
dapat dipandang sebagai cara penyimpanan pengetahuan pakar dalam bidang tertentu [3].
Tanpa sebuah algoritma atau metode, sebuah sistem pakar tidak dapat dibangun, oleh sebab itu untuk
membantu dalam mengetahui penyakit pada tanaman Tanaman Jagung Manis, maka dari itu dipilihlah
metode Certainty Factor. Karekteristik metode ini adalah merepresentasikan derajat kepercayaan suatu fakta
atau aturan. Certainty Factor adalah suatu sistem yang mampu memecahkan ketidakpastian [4].

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Sistem Pakar

Aplikasi berbasis komputer yang banyak dipergunakan dalam penyelesaian permasalahan yang
berkaitan dengan pemikiran ataupun keahlian seorang pakar disebut dengan Sistem pakar. Sistem ini
mencoba membantu dalam memecahkan masalah yang tidak dapat diselesaikan orang awam dan hanya bisa
diselesaikan oleh seorang pakar dibidangnya. Sistem pakar dikatakan berhasil jika sistem ini mampu
menghasilkan sebuah keputusan yang sama seperti yang dilakukan oleh pakar aslinya baik pada saat proses
pengambilan keputusannya begitu juga dengan hasil keputusannya.

Mesin Inferensi adalah sebuah otak dari aplikasi sistem pakar, dimana dalam mesin inferensi inilah
kemampuan pakar ini disisipkan. Hal-hal yang dikerjakan oleh mesin inferensi, didasarkan pada
pengetahuan-pengetahuan yang ada dalam basis pengetahuan yang telah diambil dari seorang pakar [5].

Sistem pakar hadir menjadi pembantu atau asisten yang akan menuntun seseorang menyelesaikan
permasalahan dengan dukungan data kepakaran yang disimpan dalam komputer. Dengan bantuan kepakaran,
informasi dirangkum dalam database sebagai sumber penanganan diagnosis kerusakan sampai solusi yang
akan dilakukan sebagai langkah penyelesaian permasalahan [6].

Knowledge Based System adalah suatu sistem yang menggunakan pengetahuan (knowledge) yang
diubah kedalam bahasa mesin atau dikodekan untuk dapat melakukan suatu tugas dan menyimpulkannya.
Knowledge Based System atau Sistem Berbasis Pengetahuan digunakan agar dapat membantu manusia dalam
menyelesaikan suatu masalah yang sedang dihadapinya dengan berdasarkan pada pengetahuan yang telah
diprogramkan kedalam sistem. Oleh karena itu digunakan Knowledge Based System dalam memecahkan
suatu masalah yang berhubungan dengan Expert System [7].

Pengetahuan adalah informasi atau maklumat yang diketahui atau disadari oleh seseorang.
Pengetahuan yang tetapi tidak dibatasi pada deskripsinya disebut hipotesis, konsep, teori, prinsip [8].

2.2 Certainty Factor
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Certainty Factor (CF)  dikemukakan oleh Shortliffe dan Buchanan pada 1975 untuk
mengakomodasikan ketidakpastian pemikiran (Inexact reasoning) seorang pakar. Seorang pakar,(misalnya
dokter sering kali meganalisis informasi yang ada dengan ungkapan seperti “mungkin”, “kemungkinan

besar”, “hampir pasti”. Untuk megakomodasi hal ini kita menggunakan Certainty Factor(CF) guna
menggambarkan tingkat keyakinan pakar terhadap masalah yang dihadapi [9].
1. Metode‘Net Belief* yang diusulkan oleh E.H Shortliffe dan B.G Buchanan
CF(rule)=MB(H,E)-MD(H,E)
1

MB(H,E) = {Max[P(HIE),P(H)] — P(H)
Max[1,0] — P(H)
1

MD(H,E) = {Min[P(HIE),P(H)] — P(H)
Min[1,0] — P(H)
CFcombine =CF1+CF2(1-CF1)

Dimana :

CF (Rule) = factor kepastian

MB (H,E) = measure of belief (ukuran kepercayaan) terhadap
hipotesis H, jika diberikan evidence E (antara 0 dan 1)

MD(H,E) = measure of disbelief, (ukuran ketidakpercayaan) terhadap
evidence H, jika diberikan evidence E (antara 0 dan 1)

P(H) = probabilitas kebenaran hipotesis H

P(HIE) = probabilitas bahwa H benar karena fakta E

3. Metodologi Penelitian
Secara umum, metode penelitian (research method) adalah suatu metode atau cara tertentu yang
dipilih secara spesifik untuk memecahkan masalah yang diajukan dalam sebuah penelitian, namun untuk
memenuhi syarat parsimony (cara yang paling efisien dalam sebuah penelitian) untuk mengatasi kendala-
kendala yang dilakukan penelitian namun masih tetap dijaga ciri khas penelitian yaitu adanya karakter
keilmiahan, serta validitas dan reliabilitas, maka metode penelitian tertentu harus dipilih dan diterapkan
secara spesifik. Adapun metode dalam penelitian ini mencakup.
Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mencakup beberapa hal antara lain:
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data berupa suatu pernyataan tentang sifat, keadaan, kegiatan tertentu dan
sejenisnya. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan di Dinas Petanian Kota Medan menggunakan 2
cara berikut merupakan uraian yang digunakan:
a. Wawancara
Pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab langsung dengan Narasumber pada Dinas Petanian
Kota Medan dari objek yang diteliti untuk memperoleh yang diinginkan. Wawancara dilakukan guna
mendapatkan alur kerja pada objek yang diteliti yang akan digunakan dalam menentukan fitur-fitur yang
akan dibangun. Berikut ini adalah data penyakit pada tanaman Jagung Manis yang diperoleh dari Dinas
Petanian Kota Medan .
Tabel 1. Data Penyakit

Kode Penyakit Penanganan

hand speyer yang telah berisi air biasa di semprotkan
pada tanaman dan lahannya pada jam 04.00 s/d 05.30

POl Bulai pagi, mulai tanaman berumur 7 s/d 21 hari setelah
tanam

P02 Karat Daun Penyemprotan mankozep @ 2.5 g/l segera setelah bintil
muncul
Gunakan fungisida sistemik, terutama sejak bunga

P03 Bercak Daun jantan muncul
dengan interval 7-10 hari.

P04 Hawar Daun Gunakan fungisida sistemik secara semprotan
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P05

Busuk Pelepah

Tanam varietas tahan Diplodia. Jaga kesuburan tanah
yang berimbang. Atur populasi tanaman agar jangan
terlalu rapat.

Hindari penanaman pada musim penghujan.

P06

Busuk Batang

Gunakan varietas tahan dan tongkol tertutup penuh.
Gunakan fungisida yang efektif secara semprotan.
Sanitasi dan rotasi

PO7

Gosong

Gunakan varietas tahan dan tongkol tertutup penuh

3.1 Algoritma Sistem

Adapun langkah-langkah metode Certainty Factor antara lain :

PR

Menentukan data Penyakit dan gejalanya.
Menentukan bobot gejala.
Proses inferensi.

Mengkombinasikan nilai Certainty Factor dari masing-masing kaidah.

3.2.3 Menentukan Bobot Nilai Gejala dari penyakit
Hasil menentukan CF combine untuk Penyakit Bulai adalah sebagai berikut :

CF(h,e)g2q3 = Cfgejala2 + Cfgejala3 * (1 - CFgejalal) 0.51 +
0.6 *(1-0.51)=0.804

CF(h,€)oirge= CFoldl + Cfgejalad * (1 - CFold1) 0. 804 + 0.63
*(1-0.804) =

0.92748

CF(h,e)om2g5= Cfold2 + Cfgejala5 * (1 — Cfold2) 0.92748+ 0.68
*(1-0.92748) =
0.9767936

Hasil menentukan CF combine untuk Penyakit Karat Daun adalah sebagai berikut :

Maka dari perhitungan dapat disimpulkan nilai CF untuk jenis pengidentifikasian Penyakit dari nilai
CF terbesar adalah pada Bulai = 0.9767936 atau dengan tingkat kepastian 97.67% Yaitu artinya adalah
jagung manis tersebut mengalami penyakit bulai dengan solusi “Hand speyer yang telah berisi air biasa di
semprotkan pada tanaman dan lahannya pada jam 04.00 s/d 05.30 pagi, mulai tanaman berumur 7 s/d 21 hari
setelah tanam”

Form Diagnosa adalah form yang akan digunakan oleh user untuk Menghitung atau mengolah data
gejala yang dipilih sesuai dengan yang dialami dengan algoritma Certainty Factor yang nantinya akan
menghasilkan diagnosa Penyakit dan user akan memperoleh solusi penanganannya. Berikut ini adalah

CF(h,e)g10,11 =

CF(h,e)old1,g12=

CF(h,e)old2,g13=

tampilan dari form Diagnosa:

CFgejalal0 + Cfgejalall * (1 - CFgejalal) 0.63 + 0.72
*(1-0.63) =0.8964

CFoldl + Cfgejalal2 * (1 - CFoldl)
0.8964+ 0.58 * (1 - 0.8964)
=0.956488

Cfold2 + Cfgejalal3 * (1 — Cfold2)
0.956488+ 0.44 * (1 - 0.956488)
=0.97402528
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Nama Petam Arifin ,(" -
¥ > .
i ‘jL £4 4 l ‘ h.,'{ - - 1
. Pilih Gejala
[ Kode Gejala  Nama Gejala
[JGos Bercak berwama cokelat atau merah oranye seperti karat pada permukaan daun atas dan bawat
/ G100 Terdapat Bintil-bintil Tepung pada permukaan daun
L Oan Tangkai daun terihat rapuh
Oa12 Terjadi klorosis pada daun
MG13 Bercak berwama cokelat kemerahan berbentuk kumparan dengan pinggiran bercak berwama hij:
M G4 Biji rusak dan busuk
M G1s Tongkol gugur
M aGis Bercak di seluruh bagian tanaman seperti daun, pelepah, batang, tangkai kelobot, bulir, dan tongl
OG17 Terdapat lesi memanjang pada bagian daun
[OGis Bercak memanjang berbentuk ellips
O G1s Bercak kering yang luas (hawar) berwama hijau keabu-abuan atau cokelat
1 G20 Hawar berwama abu-abu seperti terbakar atau mengering
< >

T =

| Hasil Diagnosa

lJ IBuIai l
[0.9767936 |

Hand speyer yang telah berisi air biasa di semprotkan pada tanaman dan lahannya pada jam 04.00 s/d
05.30 pagi, mulai tanaman berumur 7 s/d 21 hari setelah tanam

Gambar 1. Form Diagnosa

5. KESIMPULAN
Berdasarkan analisa pada permasalahan yang terjadi dalam kasus yang diangkat tentang mendiagnosa

penyakit pada tanaman jagung manis dengan menggunakan metode Certainty Factor, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Metode Certainty Factor diterapkan kedalam sebuah aplikasi agar dapat mendiagnosa penyakit jagung
manis dengan baik, untuk itu ada 3 hal yang sangat penting agar pengetahuan pakar dapat diolah dengan
metode Certainty Factor dan berjalan baik pada aplikasi desktop yaitu, data gejala, data penyakit dan
data basis aturan.

2. Aplikasi sistem pakar mendiagnosa penyakit pada tanaman jagung manis dengan Metode Certainty
Factor dirancang dengan menggunakan pemodelan UML terlebih dahulu, dengan kata lain aplikasi
digambarkan pada bentuk Use Case Diagram, Activity Diagram dan Class Diagram. Kemudian
dilakukan pengkodean dengan perancangan tersebut kedalam bentuk Desktop Programming.

3. Aplikasi sistem pakar mendiagnosa penyakit pada tanaman jagung manis dengan Metode Certainty
Factor diuji dengan membandingkan penyelesaian kasus penyakit pada tanaman jagung manis yang
dikerjakan oleh sistem dan seorang Pakar.
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